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ABSTRAK

Sustainable Development Goals (SDGs) Poin 4 bertujuan mewujudkan pendidikan berkualitas
melalui pengembangan kompetensi abad ke-21, salah satunya kemampuan berpikir Kritis.
Namun, kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar masih rendah karena pembelajaran
cenderung berpusat pada guru dan belum mengaitkan materi dengan konteks kehidupan nyata.
Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah Contextual Teaching and Learning (CTL). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan model CTL terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) sebagai upaya mendukung pencapaian
SDGs Poin 4. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi
experiment dan desain Nonequivalent Control Group Design. Sampel penelitian berjumlah 50
siswa kelas V yang dibagi menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan teknik
purposive sampling. Tahapan penelitian meliputi pemberian pretest, pelaksanaan pembelajaran
menggunakan model CTL pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas
kontrol, serta pemberian posttest. Data dianalisis menggunakan uji Mann-Whitney U. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,001. Dengan
demikian, model CTL efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada
pembelajaran IPAS dan mendukung terwujudnya pendidikan berkualitas sesuai SDGs Poin 4.
Kata kunci: Contextual Teaching and Learning (CTL), Kemampuan Berpikir Kritis, IPAS,
SDGs Poin 4, Pendidikan Berkualitas.

ABSTRACT
Sustainable Development Goal (SDG) 4 aims to ensure quality education by fostering 21st-
century competencies, one of which is critical thinking. However, elementary school students'
critical thinking skills remain relatively low because learning activities are often teacher-
centered and insufficiently connected to real-life contexts. One learning model that can address
this issue is Contextual Teaching and Learning (CTL). This study aimed to examine the effect
of the Contextual Teaching and Learning (CTL) model on students’ critical thinking skills in
Science and Social Studies (IPAS) as an effort to support the achievement of SDG 4. This
research employed a quantitative approach using a quasi-experimental method with a
Nonequivalent Control Group Design. The sample consisted of 50 fifth-grade students who
were divided into an experimental group and a control group using a purposive sampling
technique. The research procedures included administering a pre-test, implementing CTL in the
experimental group while the control group received conventional instruction, and conducting
a post-test to measure students' critical thinking skills. The data were analyzed using the Mann—
Whitney U test. The findings indicated that the experimental group demonstrated significantly
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higher critical thinking skills than the control group, as evidenced by an Asymp. Sig. (2-tailed)
value of < 0.001. Therefore, the CTL model is effective in improving students' critical thinking
skills in IPAS learning and supports the implementation of SDG 4 on Quality Education.
Keywords: Contextual Teaching and Learning (CTL), Critical Thinking Skills, IPAS, SDG 4,
Quality Education.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam mewujudkan pembangunan
berkelanjutan. Hal tersebut sejalan dengan Sustainable Development Goals (SDGs) Poin 4,
yaitu Quality Education, yang bertujuan menjamin pendidikan yang inklusif, berkualitas, dan
merata serta mendorong kesempatan belajar sepanjang hayat bagi semua. Pencapaian tujuan
tersebut tidak hanya diukur melalui peningkatan akses pendidikan, tetapi juga melalui
kemampuan peserta didik dalam mengembangkan kompetensi abad ke-21 yang esensial untuk
menghadapi dinamika global, seperti kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan
komunikasi. Kompetensi tersebut menjadi indikator penting dalam pembelajaran modern
karena mendorong peserta didik untuk mampu memecahkan masalah, menghasilkan gagasan
inovatif, bekerja sama secara efektif, serta menyampaikan ide secara komunikatif dalam
berbagai konteks kehidupan (Hilmiatussad et al., 2024; Jelodari et al., 2025). Di antara
kompetensi tersebut, kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu indikator penting karena
memungkinkan peserta didik menganalisis informasi, mengevaluasi berbagai alternatif
penyelesaian masalah, serta mengambil keputusan secara logis dan bertanggung jawab (Astutik
et al., 2025; Felix et al., 2025).

Meskipun demikian, kemampuan berpikir kritis peserta didik di Indonesia masih
tergolong rendah. Hasil Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS)
menunjukkan bahwa capaian literasi sains peserta didik Indonesia masih berada di bawah rata-
rata internasional. Kondisi tersebut diperkuat oleh hasil Programme for International Student
Assessment (PISA) 2022 yang menempatkan Indonesia pada kelompok negara dengan skor
literasi membaca, matematika, dan sains yang masih berada di bawah rata-rata negara anggota
OECD. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam menganalisis,
mengevaluasi, dan menarik kesimpulan masih memerlukan perhatian yang serius. Data capaian
TIMSS dan perkembangan skor PISA Indonesia pada periode 2018-2022 dapat dilihat pada
Gambar 1 dan Gambar 2.
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Gambar 1. Data TIMSS 2015 Gambar 2. Data PISA 2018-2022
Sumber: Syamsul Hadi (2019) Sumber: OECD 2022
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Berdasarkan hasil TIMSS dan PISA pada Gambar 1 dan Gambar 2 tersebut, peningkatan
kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu prioritas dalam pembelajaran di sekolah.
Permasalahan serupa juga ditemukan pada pembelajaran IImu Pengetahuan Alam dan Sosial
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(IPAS) di SDN 1 Sumberagung. Hasil observasi menunjukkan bahwa proses pembelajaran
masih didominasi oleh guru sehingga peserta didik kurang memperoleh kesempatan untuk
mengonstruksi  pengetahuan, mengaitkan materi dengan pengalaman nyata, serta
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya hasil
belajar peserta didik yang masih berada di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP).

Salah satu model pembelajaran yang dinilai mampu mengatasi permasalahan tersebut
adalah Contextual Teaching and Learning (CTL). Model CTL menekankan keterkaitan antara
materi pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata sehingga peserta didik dapat membangun
pemahaman berdasarkan pengalaman langsung. Pembelajaran yang kontekstual mendorong
peserta didik untuk aktif mengamati, bertanya, berdiskusi, memecahkan masalah, serta
merefleksikan hasil belajarnya. Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan berpotensi meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Nurzulianti et al., 2024;
Rahmawati et al., 2023).

Berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas CTL dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Penelitian Kamaludin dan Ulia (2025), Lumbanbatu et al. (2024),
Rahmawati et al. (2023), Ratnaningsih dan Triwahyuni (2025), serta Prasetyo et al. (2025)
menunjukkan bahwa penerapan CTL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik melalui pembelajaran yang berpusat pada aktivitas, pengalaman, dan pemecahan masalah.
Selain itu, hasil meta-analisis yang dilakukan oleh Nurzulianti et al. (2024) menunjukkan bahwa
CTL memberikan pengaruh positif dengan tingkat efektivitas yang tinggi terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa sekolah dasar. Analisis bibliometrik oleh Fatimatuzzahro dan Abidin.
(2024). juga memperlihatkan bahwa penelitian mengenai CTL dan kemampuan berpikir Kritis
terus mengalami peningkatan, yang menunjukkan tingginya perhatian peneliti terhadap
efektivitas model tersebut.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada
pengaruh CTL terhadap kemampuan berpikir kritis atau hasil belajar tanpa mengaitkannya
secara langsung dengan implementasi SDGs Poin 4 (Quality Education). Padahal, pendidikan
berkualitas dalam kerangka SDGs menekankan pentingnya pengembangan kompetensi berpikir
kritis sebagai bekal peserta didik dalam menghadapi tantangan abad ke-21 dan pembangunan
berkelanjutan (Astutik et al., 2025; Felix et al., 2025; Rosyidah et al., 2025; Vilmala et al.,
2025). Oleh karena itu, masih terdapat kesenjangan penelitian mengenai bagaimana penerapan
model CTL dapat berkontribusi terhadap pencapaian tujuan pendidikan berkualitas dalam
perspektif SDGs.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa pada mata pelajaran IPAS sebagai upaya mendukung pencapaian SDGs Poin 4
(Quality Education). Kebaruan penelitian ini terletak pada pengintegrasian perspektif
pembangunan berkelanjutan, khususnya SDGs Poin 4, dengan implementasi model CTL dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi terhadap pengembangan model pembelajaran,
tetapi juga menjadi salah satu alternatif strategi dalam mewujudkan pendidikan berkualitas
yang berorientasi pada penguatan kompetensi abad ke-21.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment
dan desain Nonequivalent Control Group Design. Penelitian dilaksanakan di UPT SD Negeri 1
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Sumberagung, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung pada Tahun Ajaran 2025/2026.
Desain tersebut dipilih karena peneliti tidak melakukan pengacakan subjek penelitian, tetapi
menggunakan kelas yang telah terbentuk sebelumnya.

Populasi penelitian terdiri atas seluruh siswa kelas V yang berjumlah 50 orang. Sampel
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kesetaraan karakteristik kelas
yang ditetapkan oleh sekolah. Sampel kemudian dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas
eksperimen yang memperoleh pembelajaran menggunakan model Contextual Teaching and
Learning (CTL) dan kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran menggunakan model
Problem Based Learning (PBL).

Tabel 1. Sampel Penelitian
Kelompok  Kelas Jumlah Siswa Perlakuan

Eksperimen VA 25 Contextual Teaching and Learning (CTL)
Kontrol VB 25 Problem Based Learning (PBL)
Total 50

Prosedur penelitian diawali dengan pemberian pretest kepada kedua kelompok untuk
mengetahui kemampuan awal berpikir Kkritis siswa. Selanjutnya, kelas eksperimen diberikan
perlakuan menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL), sedangkan kelas
kontrol mengikuti pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL) sesuai
dengan materi yang sama. Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai, kedua kelompok
diberikan posttest untuk mengetahui perubahan kemampuan berpikir kritis setelah perlakuan.

Data penelitian dikumpulkan melalui teknik tes dan dokumentasi. Instrumen tes berupa
soal uraian disusun berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis yang mengacu pada kajian
pengembangan instrumen berpikir kritis, meliputi kemampuan menginterpretasi permasalahan,
menganalisis informasi, mengevaluasi argumen berdasarkan bukti yang relevan, memberikan
alasan secara logis, serta menarik kesimpulan secara tepat. Indikator tersebut digunakan karena
kemampuan berpikir kritis mencakup proses kognitif tingkat tinggi yang memungkinkan
peserta didik memahami masalah, mengolah informasi, mempertimbangkan berbagai alternatif,
dan mengambil keputusan berdasarkan alasan yang rasional (Bahar & Rosmiyati, 2022;
Dumayanti et al., 2022). Sebelum digunakan, instrumen telah melalui uji validitas dan
reliabilitas untuk memastikan kelayakan sebagai alat pengumpulan data. Dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data penelitian, seperti data jumlah siswa, kegiatan pembelajaran,
dan dokumen pendukung lainnya.

Data hasil pretest, posttest, dan N-Gain dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan
statistik inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan rata-rata, nilai
maksimum, nilai minimum, dan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Sebelum
pengujian hipotesis, dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai prasyarat analisis.
Karena data tidak seluruhnya berdistribusi normal, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
uji Mann-Whitney U pada taraf signifikansi 0,05 dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS
Statistics versi 26 (Agustianti et al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kritis
Penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang memperoleh
pembelajaran menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL) dan kelas kontrol
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yang memperolen pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL).
Sebelum perlakuan diberikan, kedua kelompok mengikuti pretest untuk mengetahui
kemampuan awal berpikir kritis siswa. Setelah seluruh proses pembelajaran selesai
dilaksanakan, kedua kelompok diberikan posttest untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
setelah penerapan model pembelajaran masing-masing. Data hasil pretest dan posttest pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. nilai hasil Pretest Postest Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelompok Pretest Posttest Peningkatan
Eksperimen (CTL) 69,12 83,04 13,92
Kontrol (PBL) 53,60 66,52 12,92

Sumber: Olahdata SPSS 26

Berdasarkan Tabel 2, terdapat perbedaan kemampuan awal antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol sebelum perlakuan diberikan. Setelah proses pembelajaran berlangsung, kedua
kelompok menunjukkan peningkatan hasil belajar yang ditandai dengan bertambahnya nilai
setelah perlakuan. Selisih peningkatan pada kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas
kontrol, sehingga menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen
memberikan dampak yang lebih kuat terhadap perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa.
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis konteks memiliki potensi yang
lebih baik dalam mendorong siswa untuk memahami konsep IPAS secara lebih mendalam,
sedangkan pola perbandingan peningkatan kedua kelompok dapat diamati pada Gambar 3.

100
83,04
80

S 69,12 66,52
Z 4 ‘ 53,60
8
B | f
i’ 40
&
20 i
|
0 A_—_Al [ O—
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
(CTL) (PBL)
W Pretest (Mean) Posttest (Mean)

Gambar 3. Diagram nilai hasil Pretest Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Sumber: Data Primer

Gambar 1 menunjukkan perbandingan nilai pretest dan posttest antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol dalam bentuk diagram batang. Secara visual, terlihat bahwa batang posttest
pada kedua kelompok lebih tinggi dibandingkan batang pretest, yang menandakan adanya
peningkatan hasil belajar setelah proses pembelajaran. Diagram juga memperlihatkan jarak
peningkatan yang lebih jelas pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol, sehingga
perbedaan antar kelompok dapat diamati dengan lebih mudah. Visualisasi tersebut membantu
memperkuat hasil analisis pada Tabel 3 dan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
pola peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah penerapan model pembelajaran yang
berbeda.
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Hasil Analisis N-Gain

Untuk mengetahui tingkat peningkatan kemampuan berpikir kritis setelah perlakuan,
dilakukan analisis N-Gain pada kedua kelompok. Analisis ini digunakan untuk mengukur
besarnya peningkatan hasil belajar dengan mempertimbangkan selisih antara nilai pretest dan
posttest. Melalui analisis N-Gain, dapat diketahui seberapa efektif model pembelajaran yang
diterapkan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPAS.
Hasil perhitungan N-Gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 4.

Tabel 3. Tabel Hasil Analisis N-Gain

Kelompok Rata-rata N-Gain Kategori
Eksperimen (CTL) 0,5326 Sedang
Kontrol (PBL) 0,2774 Rendah

Sumber: Olahdata SPSS 26

Berdasarkan Tabel 3, tingkat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas
eksperimen berada pada kategori yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Perbedaan
kategori tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran yang diterapkan pada kelas
eksperimen memberikan dampak yang lebih kuat terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa. Hasil ini mengindikasikan bahwa pembelajaran yang mengaitkan materi dengan
pengalaman dan situasi nyata mampu mendorong siswa untuk berpikir lebih mendalam dalam
memahami konsep IPAS. Dengan demikian, penerapan model Contextual Teaching and
Learning (CTL) memberikan kontribusi yang lebih baik terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis dibandingkan model Problem Based Learning (PBL), sedangkan pola
perbedaannya dapat diamati lebih lanjut pada Gambar 4.

1,0
0,8

c
®
o
Z 06 0,5326
o
g 04 0,2774
2
. 0,2

0

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
(CTL) (PBL)

Gambar 4. Diagram Hsasil Analisis N-Gain
Sumber: Data Primer

Gambar 4 menunjukkan perbandingan rata-rata N-Gain antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol dalam bentuk diagram batang. Secara visual, terlihat adanya jarak yang cukup
jelas antara tinggi batang kedua kelompok, yang menandakan perbedaan tingkat peningkatan
hasil belajar. Diagram juga memperlihatkan bahwa peningkatan pada kelas eksperimen
berlangsung lebih konsisten dibandingkan kelas kontrol selama proses pembelajaran.
Visualisasi tersebut membantu memperjelas pola peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
dan memperkuat hasil analisis yang telah disajikan pada Tabel 4.

Hasil Uji Hipotesis
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu diuji menggunakan uji
normalitas dan homogenitas untuk memastikan kesesuaian asumsi statistik. Hasil pengujian
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menunjukkan bahwa data tidak seluruhnya memenuhi asumsi distribusi normal, sehingga
pengujian hipotesis tidak dapat dilakukan menggunakan uji parametrik. Oleh karena itu,
penelitian ini menggunakan uji Mann—Whitney U sebagai alternatif uji nonparametrik untuk
membandingkan kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
perlakuan diberikan. Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji Mann—Whitney U disajikan
pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Mann-Whitney U Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Statistik Uji Nilai

Mann-Whitney U 124.000
Wilcoxon W 449.000
Z -3.660

Asymp. Sig. (2-tailed) <0.001
Sumber: Olah Data SPSS 26

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji Mann—-Whitney U menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) < 0,001, yang lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak
dan H: diterima, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan. Temuan ini
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning
(PBL).

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Contextual Teaching and
Learning (CTL) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir Kritis
siswa pada mata pelajaran IPAS. Peningkatan kemampuan berpikir kritis pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, yang ditunjukkan oleh nilai N-Gain
kategori sedang dan hasil uji Mann-Whitney U yang menunjukkan perbedaan signifikan antara
kedua kelompok. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran yang
menghubungkan materi dengan konteks kehidupan nyata mampu menciptakan pengalaman
belajar yang lebih bermakna sehingga mendorong siswa untuk menganalisis informasi,
mengevaluasi berbagai alternatif penyelesaian masalah, serta menarik kesimpulan secara logis.
Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Baharudin et al. (2024) yang menunjukkan bahwa
pembelajaran kontekstual berbasis inkuiri mampu meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
melalui aktivitas eksplorasi, penyelidikan, dan refleksi. Selain itu, Khaeruddin et al. (2025)
menegaskan bahwa integrasi sumber belajar kontekstual berbasis proyek yang didukung
teknologi digital efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
sekaligus mendukung pencapaian SDGs bidang pendidikan.

Efektivitas model CTL dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis dapat
dijelaskan melalui teori konstruktivisme yang memandang bahwa pengetahuan dibangun secara
aktif oleh peserta didik melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman belajarnya. Pada
pembelajaran CTL, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga terlibat dalam
kegiatan mengamati, bertanya, berdiskusi, menyelidiki, dan merefleksikan hasil pembelajaran.
Proses tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan
mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, memberikan alasan yang logis,
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mengevaluasi argumen, dan menyusun kesimpulan berdasarkan bukti yang diperoleh. Kondisi
ini sejalan dengan kajian mengenai kemampuan berpikir Kritis yang menjelaskan bahwa
berpikir kritis merupakan proses kognitif tingkat tinggi yang melibatkan kemampuan
menginterpretasi informasi, menganalisis permasalahan, mengevaluasi bukti atau argumen,
melakukan inferensi, serta merefleksikan hasil pemikiran secara sistematis. Melalui proses
tersebut, peserta didik mampu membangun pemahaman yang lebih mendalam, memberikan
alasan yang logis, dan mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan yang rasional
(Dumayanti et al., 2022). Sejalan dengan itu, Hanifah et al. (2026) melaporkan bahwa
penerapan model Treffinger yang dipadukan dengan pendekatan open-ended mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena mendorong siswa menganalisis berbagai
alternatif solusi dan mengemukakan alasan secara ilmiah. Kurniawan dan Setyaningtyas (2025)
juga menegaskan bahwa pembelajaran berbasis penelitian (research-based learning)
berkontribusi terhadap berkembangnya kemampuan berpikir kritis dan kreatif melalui aktivitas
investigasi, refleksi, dan penyelesaian masalah secara autentik.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh hasil meta-analisis yang dilakukan oleh
Nurzulianti et al. (2024), yang menunjukkan bahwa model CTL memberikan pengaruh positif
dengan tingkat efektivitas yang tinggi terhadap kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar.
Selain itu, penelitian Kamaludin dan Ulia (2025), Lumbanbatu et al. (2024), Rahmawati et al.
(2023), Ratnaningsih dan Triwahyuni (2025), serta Prasetyo et al. (2025) juga melaporkan
bahwa pembelajaran kontekstual mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena
memberikan pengalaman belajar yang aktif, bermakna, dan berpusat pada peserta didik. Hasil
tersebut diperkuat oleh Nabila et al. (2025) melalui kajian bibliometrik yang menunjukkan
bahwa penelitian mengenai kemampuan berpikir Kkritis pada pendidikan dasar terus mengalami
peningkatan dan didominasi oleh implementasi model pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik, termasuk CTL, Problem Based Learning, Project Based Learning, dan pembelajaran
inkuiri. Penelitian Yonanda et al. (2023) juga membuktikan bahwa lembar kerja peserta didik
berbasis Problem Based Learning yang terintegrasi SDGs secara signifikan mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui penyelesaian masalah yang dekat dengan
kehidupan nyata.

Meskipun demikian, terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian sebelumnya.
Sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada pengaruh CTL terhadap kemampuan
berpikir kritis atau hasil belajar tanpa mengaitkannya dengan tujuan pembangunan
berkelanjutan. Selain itu, beberapa penelitian menerapkan CTL pada jenjang pendidikan dan
mata pelajaran yang berbeda sehingga karakteristik peserta didik, materi pembelajaran, serta
lingkungan belajar berpotensi memengaruhi besarnya peningkatan kemampuan berpikir Kritis.
Sebagai contoh, lIzzati et al. (2025) mengkaji pengaruh model Round Table terhadap
pembelajaran IPAS, sedangkan Tamara et al. (2024) meneliti strategi pemetaan kata pada
pembelajaran kosakata. Perbedaan model, mata pelajaran, dan karakteristik peserta didik
tersebut menunjukkan bahwa efektivitas suatu model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
konteks implementasinya. Dalam penelitian ini, CTL diterapkan pada pembelajaran IPAS di
sekolah dasar sehingga konteks pembelajaran lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Kondisi tersebut memungkinkan siswa lebih mudah menghubungkan konsep yang dipelajari
dengan pengalaman nyata sehingga proses berpikir kritis berkembang secara lebih optimal.
Perbedaan karakteristik subjek, materi pembelajaran, dan strategi implementasi tersebut dapat
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan variasi hasil penelitian.

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada pengintegrasian implementasi model
Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan perspektif Sustainable Development Goals
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(SDGs) Poin 4, yaitu Quality Education. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
umumnya hanya mengukur peningkatan kemampuan berpikir kritis, penelitian ini
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis melalui CTL juga dapat
dipandang sebagai salah satu indikator pencapaian pendidikan berkualitas. Hal tersebut sejalan
dengan pandangan Astutik et al. (2025), Felix et al. (2025), Hilmiatussad et al. (2024), Rosyidah
et al. (2025), dan Vilmala et al. (2025) yang menegaskan bahwa pendidikan berkualitas dalam
kerangka SDGs tidak hanya berorientasi pada peningkatan hasil belajar, tetapi juga pada
pengembangan kompetensi abad ke-21, khususnya kemampuan berpikir Kkritis, pemecahan
masalah, dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab. Temuan ini juga konsisten
dengan Khaeruddin et al. (2025) serta Yonanda et al. (2023), yang menekankan bahwa integrasi
pembelajaran kontekstual dan berbasis proyek dengan isu-isu SDGs mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis sekaligus membangun kepedulian peserta didik terhadap
permasalahan nyata di lingkungan sekitarnya.

Temuan penelitian ini memberikan implikasi terhadap pengembangan teori maupun
praktik pembelajaran. Secara teoretis, hasil penelitian memperkuat pandangan konstruktivisme
bahwa pembelajaran yang mengaitkan konsep dengan konteks kehidupan nyata mampu
memfasilitasi perkembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Secara praktis, hasil
penelitian menunjukkan bahwa model CTL dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran
bagi guru IPAS di sekolah dasar untuk menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, bermakna,
dan berpusat pada peserta didik. Dengan demikian, penerapan CTL tidak hanya berkontribusi
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa, tetapi juga mendukung terwujudnya
pendidikan berkualitas sebagaimana diamanatkan dalam SDGs Poin 4.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Contextual Teaching and
Learning (CTL) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Pembelajaran yang mengaitkan materi dengan
konteks kehidupan nyata memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi
permasalahan, menganalisis informasi, dan mengevaluasi berbagai alternatif penyelesaian
secara lebih mendalam. Selain itu, siswa juga terdorong untuk menarik kesimpulan secara logis
berdasarkan bukti dan pengalaman belajar yang diperoleh selama proses pembelajaran. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual tidak hanya meningkatkan hasil
belajar, tetapi juga mampu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang menjadi
salah satu kompetensi penting dalam pembelajaran abad ke-21.

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran IPAS dengan
mengintegrasikan perspektif Sustainable Development Goals (SDGs) Poin 4 ke dalam
penerapan model CTL di sekolah dasar. Integrasi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran
yang aktif, kontekstual, dan berpusat pada siswa dapat menjadi salah satu strategi untuk
mewujudkan pendidikan yang berkualitas. Temuan penelitian memperkuat pentingnya
pengembangan kemampuan berpikir kritis sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu
pendidikan yang sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan di bidang pendidikan.
Dengan demikian, model CTL dapat dijadikan alternatif pembelajaran yang mendukung
peningkatan kualitas proses pembelajaran sekaligus berkontribusi terhadap pencapaian SDGs
Poin 4.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa guru perlu mengoptimalkan penerapan
model pembelajaran yang kontekstual agar siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih
bermakna dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Penggunaan model CTL dapat membantu
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guru menciptakan suasana pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif, kolaborasi, dan
pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menguji efektivitas model CTL pada jenjang pendidikan, mata pelajaran, dan karakteristik
peserta didik yang berbeda agar diperoleh temuan yang lebih luas dan mendalam. Selain itu,
penelitian mendatang juga dapat mengombinasikan model CTL dengan pendekatan atau media
pembelajaran inovatif untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
kontribusinya terhadap peningkatan kualitas pendidikan dan pencapaian SDGs Poin 4.
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